




















































 Dengan ini saya menyatakan bahwa apa dalam skripsi ini, sebelumnya belum pernah 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 
tinggi, dan sepanjang pengamatan serta pengetahuan saya, tidak terdapat atau pendapat yang 
pernah ditulis atau pernah diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dipergunakan 
dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. Jika terdapat hal-hal yang tidak sesuai 




Surakarta,     Oktober 2016 
 









Jagalah shalatmu, jika kamu meninggalkannya, maka kamu akan kehilangan semuanya. 
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 Pencapaian identitas diri merupakan salah satu tugas perkembangan penting bagi pembentukan 
dasar kepribadian remaja. Pencapaian identitas diri remaja mengacu pada kondisi remaja yang 
telah mengatasi krisis dan merasakan identitas diri optimal. Bukan hal yang mudah bagi remaja, 
khususnya remaja putri panti asuhan dalam mencapai identitas dirinya. Proses pembentukan 
identitas diri pada remaja putri lebih membutuhkan adanya ikatan hubungan pribadi yaitu 
keintiman. Orang tua adalah sosok yang dapat memberikan rasa aman, dukungan, perhatian, dan 
kelekatan bagi remaja untuk melewati permasalahan yang dihadapi pada masa remaja serta 
mempengaruhi keberhasilan remaja dalam proses pencapaian identitasnya. Ketidakberadaan 
orang tua dari remaja panti asuhan membuatnya rentan tidak merasakan perhatian, dukungan, 
dan kelekatan seperti remaja yang tinggal bersama orang tua mereka. Intervensi yang dapat 
membantu remaja, khususnya remaja putri untuk mencapai identitas diri, salah satunya Changing 
Lives Program dalam Positive Youth Development yang menggunakan strategi self discovery dan 
self construction. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Changing Lives Program 
dalam Positive Youth Development untuk membantu pencapaian identitas diri remaja putri di 
panti asuhan. 
 Subjek penelitian ini adalah remaja putri penghuni panti asuhan yang berumur 14-20 
tahun di Pondok Yatim dan Dhuafa Adh Dhuha Sukoharjo. Desain penelitian ini adalah 
eksperimen pretest-posttest control group design dengan kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol masing-masing sebanyak 7 orang. Kelompok eksperimen diberikan program pencapaian 
identitas diri selama dua hari. Penelitian menggunakan modul CLP yang dimodifikasi dari 
Kurtines, dkk (2012).  Pengumpulan data penelitian dengan skala The Functions of Identity Scale 
(FIS) dari Serafini, Maitland dan Adams (2006). 
 Hasil analisis kuantitatif uji 2 Sampel Independen Mann-Whitney untuk pencapaian 
identitas diri diperoleh nilai Z -.385 dan p 0.701 > 0.05 pada pretest-posttest. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa Changing Lives Program dalam Positive Youth Development tidak efektif 
membantu pencapaian identitas diri remaja putri di panti asuhan. Hasil ini mengarahkan pada 
evaluasi meliputi masalah terkait modul yang menjadi landasan pelaksanaan program. 
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 Achieved identity is one of development’s task that important to build base of adolescent’s 
personality. The adolescent‘s identity achievement referring to the condition of adolescent has 
overcome the crisis and feel identity optimal. Is not easy for adolescent, especially the adolescent 
girls in achieving her identity. The process of  forming  identity in adolescent girls are more in 
need of the ties personal relationships and intimacy. Parent is a figure can provide security, 
support, attention, and attachment for adolescent to pass through the problems faced by during 
adolescence and affect success of  adolescent in the process of the achievement of his identity. 
There are no parents of the orphanage make them did not feel attention, support, and attachment 
like one who live with their parents. There needs to be intervention that can help adolescent, 
especially the adolescent girls to achieve their identity, one of them is Changing Lives Program 
in Positive Youth Development who uses self discovery and self construction as strategy. This 
study aims to investigate the effectiveness of Changing Lives Program in Positive Youth 
Development to foster adolescent girl’s  identity achievement at orphanage. 
 The subjects were orphanage adolescent girls who has age 14-20 years old at Pondok 
Yatim dan Dhuafa Adh Dhuha Sukoharjo. The design of this research is an experimental design 
with pretest-posttest control group design. Each of the experimental group and the control group 
consisted of seven orphanage adolescent girls. The experimental group was given identity 
achievement program for two days. This study used modification module of CLP from Kurtines , 
et al (2012). The data collect by The Function of Identity Scale (FIS) (Serafini, Maitland dan 
Adams ,2006). 
 The results of quantitative analysis to test two independent samples Mann Whitney for 
identity achievement obtained  Z value of -.385 and p 0.701>0.05 at pretest-posttest. This result 
shows that a modification of Changing Lives Program in Positive Youth Development ineffective 
to foster adolescent girl’s identity achievement at orphanage. This result led to evaluation about 
module as base of  the implementation of program.  
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